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 ABSTRAK 

Latar Belakang: Dismenore atau nyeri haid merupakan 

gangguan menstruasi yang paling umum terjadi pada remaja 

putri dan terkadang mengganggu aktivitas remaja, utamanya 

sebagai pelajar. Tujuan: Mengetahui hubungan stres 

akademik, indeks massa tubuh, usia menarche, aktivitas fisik 

dan riwayat dismenore pada keluarga dengan kejadian 

dismenore primer pada remaja putri di SMAN 3 Luwu 

Timur. Metode: Penelitian kuantitatif dengan rancangan 

cross sectional study yang berlangsung pada bulan Februari 

2023 di SMAN 3 Luwu Timur. Populasi pada penelitian ini 

adalah siswi kelas X dan XI di SMAN 3 Luwu Timur 

sebanyak 331 siswi dengan sampel sebagian siswi yang 

berjumlah 125 orang yang berasal dari kelas X sebanyak 71 

orang dan siswi kelas XI sebanyak 54 orang. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah metode 

proportional stratified random sampling. Uji statistik 

menggunakan analisis chi-square dan fisher-exact. Hasil: 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 117 siswi 

(93,6%) yang mengalami dismenore primer. Hasil uji 

statistik menunjukkan bahwa indeks massa tubuh (p-

value=0,006) dan riwayat dismenore keluarga (p-

value=0,021) merupakan faktor yang berhubungan dengan 

kejadian dismenore primer. Namun, tidak ada hubungan 

antara stres akademik (p-value=1,000), usia menarche (p-

value=0,596), dan aktivitas fisik (p-value=0,474) dengan 

kejadian dismenore primer. Kesimpulan: Ada hubungan 

antara indeks massa tubuh dan riwayat dismenore keluarga 

dengan kejadian dismenore primer, sedangkan stres 

akademik, usia menarche dan aktivitas fisik tidak 

berhubungan dengan kejadian dismenore primer pada remaja 

putri di SMAN 3 Luwu Timur. Siswi sebaiknya dapat 

menerapkan pola hidup sehat serta senantiasa memantau 

IMT untuk mengetahui gambaran status gizi. 
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 ABSTRACT 

Background: Dysmenorrhea or menstrual pain is the most 

common menstrual disorder in teenage girls and sometimes 

interferes with adolescent activities, especially as students. 

Purpose: To determine the relationship between academic 

stress, body mass index, age at menarche, physical activity, 

and family history of dysmenorrhea with the incidence of 

primary dysmenorrhea in a teenage girl at SMAN 3 Luwu 

Timur. Methods: Quantitative research with a cross-

sectional study design that took place in February 2023 at 

SMAN 3 Luwu Timur. The population in this study were 331 

female students in classes X and XI at SMAN 3 Luwu Timur 

with a sample of 125 female students from class X totaling 

71 people and 54 people in class XI. The sampling technique 

used in this research is the proportional stratified sampling 

method. Statistical tests using chi-square and fisher-exact 

analysis. Results : The results showed that 117 female 

students (93,6%) had primary dysmenorrhea. Statistical test 

results showed the body mass index (p-value=0,006) and 

family history of dysmenorrhea (p-value=0,021) were 

associated with primary dysmenorrhea,. However, there is 

no relationship between academic stress (p-value=1,000), 

age at menarche (p-value=0,596), and physical activity (p-

value=0,474) with primary dysmenorrhea. Conclusion: 

There is a relationship between body mass index and family 

history of dysmenorrhea with the incidence of primary 

dysmenorrhea, while academic stress, age at menarche, and 

physical activity are not associated with the incidence of 

primary dysmenorrhea in a teenage girl at SMAN 3 Luwu 

Timur. Female students should be able to adopt a healthy 

lifestyle and always monitor their BMI to get an overview of 

their nutritional status. 
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PENDAHULUAN 

Salah satu tanda seorang perempuan beranjak remaja adalah menstruasi namun, menstruasi 

pada perempuan dapat menimbulkan rasa nyeri yang disebut dismenore. Dismenore merupakan rasa 

sakit ketika menstruasi pada perut bagian bawah.
1
 Jenis dismenore terbagi menjadi dua, yaitu 

dismenore primer dan sekunder. Akan tetapi yang paling umum dikeluhkan oleh remaja putri adalah 

jenis dismenore primer.
2
 Nyeri haid memang merupakan hal yang sangat wajar terjadi. Namun, rasa 

sakit yang ditimbulkan dapat menyebabkan keterbatasan dalam melakukan peran remaja sebagai 

pelajar hingga dapat menyebabkan menurunnya produktivitas dan kualitas hidup. 

Berdasarkan World Health Organization (WHO) pada tahun 2016, didapatkan sebanyak 

1.769.425 jiwa atau sekitar 90% perempuan di dunia mengalami dismenore berat. Prevalensi kejadian 

dismenore di berbagai belahan dunia cukup tinggi. Sebuah studi di Perancis menemukan prevalensi 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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dismenore mencapai 92,90% yang terjadi pada remaja putri,
3
 74,60% pada siswi SMA di Mesir,

4
 dan 

41,70% mahasiswi di China melaporkan mengalami keluhan dismenore primer.
5
 Sementara itu, 

prevalensi dismenore primer di Indonesia sebanyak 55% dari semua jumlah perempuan usia 

produktif.
6
 Provinsi Sulawesi Selatan sendiri tidak memiliki prevalensi pasti terkait seberapa banyak 

kejadian dismenore. Namun, terdapat sebuah analisis pada Tahun 2008 di Kota Makassar yang 

menemukan sebesar 93,80% remaja putri mengalami dismenore primer dengan intensitas nyeri yang 

berbeda-beda.
7
 

Berdasarkan International Association for the Study of Pain (IASP), faktor yang berhubungan 

dengan dismenore primer adalah menarche dini, IMT (Indeks Massa Tubuh) yang tinggi dan rendah, 

riwayat keluarga, nulipara, perilaku merokok dan kondisi psikologis seperti kecemasan, depresi,
8
 

riwayat dismenore pada keluarga, usia menarche yang lebih dini, siklus menstruasi yang tidak teratur, 

tidak sarapan hingga tingkat pendapatan yang rendah.
5
 

Siswa SMA sangat rentan mengalami stres, khususnya stres akademik. Stres akademik ini 

ditimbulkan karena adanya tuntutan pembelajaran. Stres dapat mengganggu kerja sistem endokrin 

sehingga akan memperberat nyeri pada saat menstruasi.
9
 Gambaran keadaan gizi seseorang dapat 

dilihat dari hasil perhitungan IMT. Perempuan dengan tubuh terlalu gemuk ataupun terlalu kurus 

memiliki potensi untuk mengalami dismenore.
10

 Peristiwa penting yang terjadi pada remaja putri 

adalah datangnya menstruasi pertama atau menarche.
11

 Menarche yang terjadi pada umur yang lebih 

awal dari umur normal, akan menimbulkan rasa nyeri yang lebih berat ketika menstruasi.
9
 

Seseorang yang melakukan aktivitas fisik secara rutin, maka tubuh akan memproduksi hormon 

endorphin. Endorphin berfungsi mediasi persepsi nyeri
9
 sehingga kurangnya aktivitas fisik selama 

menstruasi akan menyebabkan nyeri haid. Hal ini terjadi karena sirkulasi darah dan oksigen yang 

menurun. Faktor lain yang diduga dapat menyebabkan dismenore primer adalah riwayat keluarga. 

Seorang perempuan yang memiliki keluarga dengan riwayat dismenore primer beresiko 4,69 kali 

untuk mengalami dismenore primer dibandingkan mereka yang tidak.
12

  

Berdasarkan survei pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 29 November – 4 Desember 

2022 terhadap masing-masing 10 siswi di 13 SMAN yang ada di Luwu Timur, dari 13 sekolah 

terdapat empat sekolah dengan kejadian dismenore paling tinggi, yaitu SMAN 3 Luwu Timur, SMAN 

8 Luwu Timur, SMAN 10 Luwu Timur, dan SMAN 11 Luwu Timur, dengan masing-masing terdapat 

8 siswi mengalami dismenore primer dari 10 siswi pada saat menstruasi. Namun di SMAN 3 Luwu 

Timur sendiri, terdapat 4 orang yang mengalami nyeri berat pada saat menstruasi dari 8 siswi yang 

mengalami dismenore. Selain itu, sampai saat ini belum ada riset terdahulu yang dilakukan di SMAN 

3 Luwu Timur mengenai dismenore primer sehingga belum diketahuinya faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi kejadian dismenore primer.  
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METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif yaitu observasional analitik 

dengan rancangan cross sectional study. Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 3 Luwu Timur, 

Kabupaten Luwu Timur pada tanggal 6-20 Februari 2023. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswi SMAN 3 Luwu Timur Kelas X dan XI yang berjumlah 331 orang dengan jumlah sampel 

sebanyak 125 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah metode proportional 

stratified random sampling.  

Data variabel karakteristik, stres akademik, usia menarche, aktivitas fisik, riwayat dismenore 

pada keluarga diperoleh dengan menggunakan instrumen berupa kuesioner, sedangkan data IMT 

diperoleh dengan pengukuran berat badan dan tinggi badan dengan alat ukur timbangan badan dan 

microtoise. Adapun instrumen yang digunakan dalam mengukur intensitas nyeri haid adalah Wong 

Baker Faces Pain Rating Scale, Educational Stres Scale for Adolescents (ESSA) untuk mengukur 

tingkat stres akademik dan International Physical Activity Questionnaire (IPAQ) untuk mengukur 

tingkat aktivitas fisik.  Pengumpulan data selanjutnya diolah menggunakan bantuan program komputer 

Microsoft Excel dan STATA. Analisis data menggunakan analisis univariat dan bivariat dengan 

menggunakan uji chi-square atau uji fisher-exact apabila syarat uji chi-square tidak terpenuhi. Data 

yang telah dianalisis selanjutnya disajikan dalam bentuk tabel dan narasi. 

 

HASIL 

Hasil Menurut Tabel 1, umur responden pada penelitian ini berkisar antara 14-18 tahun 

dengan usia responden paling banyak yaitu 16 tahun sebanyak 37 orang (29,6%) dan paling sedikit 

berusia 18 tahun sebanyak 3 orang (2,4%). 

Tabel 1 

Distribusi Responden berdasarkan Usia di SMAN 3 Luwu Timur Tahun 2023 

Usia (tahun) n % 

14 2 1,6 

15 37 29,6 

16 58 46,4 

17 25 20.0 

18 3 2,4 

Total 125 100,00 

Sumber: Data Primer, 2023 
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Pada tabel 2 menunjukkan bahwa dari 125 responden terdapat 117 orang (93,60%) 

melaporkan keluhan nyeri haid. Sedangkan selebihnya 8 orang (6,40%) tidak melaporkan adanya 

keluhan nyeri haid 

 

Tabel 2 

Distribusi Responden berdasarkan Kejadian Dismenore Primer  

di SMAN 3 Luwu Timur Tahun 2023 

Dismenore Primer n % 
Ya 117 93,60 
Tidak 8 6,40 

Total 125 100,00 
Sumber: Data Primer, 2023 

 

Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa tingkat nyeri haid paling banyak pada penelitian ini adalah 

yang merasakan intensitas nyeri sedang yaitu sebanyak 63 orang (53,9%), sedangkan yang paling 

sedikit adalah responden yang memiliki intensitas nyeri ringan 21 orang (17,9%). 

 

Tabel 3 

Distribusi Responden berdasarkan Tingkat Nyeri Haid di SMAN 3 Luwu Timur 

Tahun 2023 

Tingkat nyeri haid n % 
Nyeri ringan 21 17,90 
Nyeri sedang 63 53,90 
Nyeri berat 33 28,20 

Total 117 100,00 
Sumber: Data Primer, 2023 

 

Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa siswi yang mengalami keluhan nyeri haid paling banyak 

berada pada kategori stres akademik rendah yaitu sebanyak 62 orang (93,90%) sedangkan siswi yang 

memiliki intensitas stres akademik tinggi yang merasakan nyeri haid sebanyak 55 orang (93,20%).. 

Adapun hasil analisis uji chi-square menunjukkan bahwa didapatkan p-value=1,000>0,05 yang 

artinya tidak ada hubungan antara stres akademik dengan kejadian dismenore primer pada siswi 

SMAN 3 Luwu Timur. Pada penelitian ini juga menemukan bahwa yang mengalami keluhan 

dismenore primer memiliki IMT normal yaitu sebanyak 55 orang (87,30%), sedangkan yang memiliki 

IMT tidak normal yaitu 62 orang (100,0%) dan semuanya mengalami dismenore primer dengan hasil 

analisis statistika ditemukan nilai p=0,006<0,05. Artinya ada hubungan antara kategori IMT dengan 

kejadian dismenore primer. 

Tabel 4 juga menunjukkan sebanyak 105 orang (93,75%) mengalami menarche normal dan 

menderita dismenore primer sedangkan sekitar 12 orang (92,31%) mengalami dismenore primer 

memiliki usia menarche lebih dini dan p-value sebesar 0,596>0,05 yang berarti tidak terdapat 

hubungan antara usia menarche dengan kejadian dismenore primer. Kejadian dismenore primer yang 



77 of 84 Nichlasul Dienullah, et al | HJPH | 4 (1) | 2023 | 72-84 

 

 

dialami oleh siswi dengan aktivitas fisik tinggi sebanyak 69 orang (92,00%) dan siswi dengan aktivitas 

fisik rendah yaitu sebanyak 48 orang (96,0%). Adapun hasil analisis menggunakan uji chi-square 

diperoleh nilai p=0,474, yang berarti tidak terdapat hubungan antara aktivitas fisik dengan kejadian 

dismenore primer. Jumlah siswi yang menderita dismenore primer dan memiliki riwayat keluarga 

dismenore primer sebanyak 70 orang (98,59%) dengan hasil analisis uji statistik menemukan nilai p 

sebesar 0,021< 0,05 yang menunjukkan bahwa ada hubungan antara riwayat keluarga dismenore 

primer dengan kejadian dismenore primer. 

 

Tabel 4. 

Analisis Hubungan Variabel Independen dengan Kejadian Dismenore Primer  

di SMAN 3 Luwu Timur Tahun 2023 

Variabel Kejadian Dismenore Primer 
Total 

p-value  Tidak Dismenore 

Primer 
Dismenore Primer 

n % n % n % 

Kategori stres 

akademik 
  

Stres rendah 4 6,1 62 93,90 66 100,00 
1,000 

Stres tinggi 4 6,8 55 93,20 59 100,00 
Kategori 

indeks massa 

tubuh 

       

Normal 8 12,70 55 87,30 63 100,00 
0,006 Tidak 

normal 
0 0,00 62 100,00 62 100,00 

Usia 

menarche 
       

Menarche  

normal 
7 6,25 105 93,75 13 100,00 

0,596 
Menarche 

dini 
1 7,69 12 92,31 112 100,00 

Kategori 

aktivitas fisik 
       

Aktivitas 

tinggi 
6 8,00 69 92,00 75 100,00 

0,474 
Aktivitas 

rendah 
2 4,00 48 96,00 50 100,00 

Riwayat 

keluarga 
       

Tidak ada 

riwayat 
7 13,21 47 86,79 54 100,00 

0,021 
Ada riwayat 1 1,41 70 98,59 71 100,00 

Total 8 6,40 117 93,60 125 100,00  
Sumber: Data Primer, 2023 
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PEMBAHASAN 

Kejadian Dismenore Primer 

Dismenore primer merupakan salah satu gangguan menstruasi yang paling banyak terjadi pada 

perempuan usia reproduksi. Berdasarkan hasil penelitian ini, remaja putri paling banyak mengalami 

dismenore primer pada usia 16 tahun yaitu sebanyak 58 orang (46,4%). Temuan ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan di SMK Negeri 2 Sumedang
13

 dan SMAN 1 Manado
14

 yang keduanya 

menemukan bahwa mayoritas responden yang mengalami dismenore berusia 16 tahun yaitu masing-

masing sebanyak 68 siswi (34,9%) dan 30 orang (32,6%). Hasil ini menyatakan bahwa remaja yang 

mengalami dismenore primer memiliki kecendrungan usia yang hampir sama.  

Umur merupakan suatu hal yang penting dalam mempengaruhi nyeri haid. Semakin tua umur 

seorang perempuan, maka semakin sering ia mengalami menstruasi yang menyebabkan semakin lebar 

leher rahim dan produksi prostaglandin akan semakin berkurang. Pada usia 20-30 tahun umumnya 

dismenore primer akan hilang sejalan dengan menurunnya fungsi saraf rahim yang terjadi akibat 

penuaan.
15

 Selain itu, adanya perbedaan perkembangan pada tiap kelompok umur dapat 

mempengaruhi bagaimana seseorang bereaksi terhadap persepsi nyeri haid.
16

 

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa dari 125 responden sebanyak 117 orang 

(93,6%) yang melaporkan keluhan dismenore primer dan selebihnya 8 orang (6,4%) tidak mengalami 

keluhan dismenore primer. Menurut hasil ini dapat diketahui bahwa angka kejadian dismenore primer 

pada remaja putri di SMAN 3 Luwu Timur cukup tinggi. Pada beberapa perempuan intensitas tingkat 

nyeri haid yang ditimbulkan bervariasi. Intensitas rasa nyeri yang ditimbulkan mulai dari ringan, 

sedang dan berat. Pada penelitian ini didapatkan sebagian besar responden menderita nyeri sedang 

yaitu sebanyak 63 orang (53,9%). Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh pada siswi di 

SMAN 1 Manado yang menunjukkan responden paling banyak menderita nyeri haid dengan intensitas 

nyeri sedang yaitu sebanyak 29 orang (31,5%).
14

 Penelitian Shafa (2021) juga menemukan bahwa 

mayoritas mahasiswa yang menjadi responden merasakan intensitas nyeri haid sedang dan merasa 

aktivitas belajarnya terganggu yaitu sebanyak 15 mahasiswi (75%).
17

  

Nyeri haid ini terjadi karena terdapat peningkatan kadar prostaglandin (PGF2α) ketika 

menstruasi karena dinding rahim yang meluruh. Hal ini menyebabkan spasme otot uterus meningkat 

yang mengakibatkan penurunan aliran darah ke uterus dan menyebabkan iskemida uterus sehingga 

metabolisme anaerob berlangsung yang menghasilkan asam laktat sehingga timbul rasa nyeri. 

Peristiwa ini terjadi secara terus-menerus pada setiap fase menstruasi terlebih pada hari-hari pertama.
13

 

 

Hubungan Stres Akademik dengan Kejadian Dismenore Primer 

Mengacu pada hasil penelitian, ditemukan nilai p=1,000 yang berarti tidak ada hubungan 

antara stres akademik dengan kejadian dismenore primer pada siswi di SMAN 3 Luwu Timur. Hasil 
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ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Iqra (2022) dengan nilai p=0,163. Artinya tidak 

terdapat hubungan yang signifikan antara stres akademik dengan kejadian dismenore primer pada 

perempuan di Kota Lahore, Pakistan.
18

 Namun, hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

di Sebuah Universitas di Kota Purwekerto yang menemukan bahwa semakin tinggi tingkat stres 

akademik responden maka semakin meningkat pula intensitas nyeri haid yang dirasakan mahasiswi di 

Universitas Harapan Bangsa Purwekerto.
19

  

Pada saat seseorang mengalami stress, akan terjadi respon neuroendokrin sehingga sekresi 

ACTH distimulasi oleh CRH yang akan menyebabkan meningkatnya sekresi kortisoladrenal. Hormon-

hormon inilah yang menyebabkan sekresi FSH dan LH terhambat sehingga sintesis dan pelepasan 

progesteron akan terganggu. Kadar progesteron yang rendah akan meningkatkan sintesis prostaglandin 

yang akan menyebabkan peningkatan aktivasi PGF 26 yang menyebabkan dismenore selain itu, dapat 

mengganggu kerja sistem endokrin sehingga akan memperberat nyeri pada saat menstruasi.
9
 

Menurut Rita (2019), penyebab ketidakbermaknaan antara stres dengan kejadian dismenore 

primer adalah mekanisme individu untuk menanggulangi stres yang baik dalam menghadapi berbagai 

tekanan sehingga tingkat stres pada individu tidak begitu dirasakan. Selain itu, dapat diketahui bahwa 

tidak hanya stres akademik saja yang berpengaruh dalam terjadinya dismenore primer tetapi terdapat 

faktor lain seperti paparan asap rokok, kualitas tidur yang buruk, dan nulipara. Maka dari itu stres 

akademik tidak memiliki hubungan yang signifikan terhadap kejadian nyeri haid.
20

  

Menurut pernyataan dari responden dan guru, sekolah telah menyediakan pendampingan 

berupa bimbingan konseling bagi seluruh siswa/siswi yang membutuhkan bantuan secara individu 

mengenai permasalahan yang sedang dihadapi. Setiap siswa memiliki kesempatan untuk melakukan 

bimbingan konseling dengan guru yang memiliki latar belakang pendidikan S1 Bimbingan dan 

Konseling. 

 

Hubungan Indeks Massa Tubuh dengan Kejadian Dismenore Primer 

Berdasarkan hasil penelitian, jumlah responden memiliki IMT normal yaitu sebanyak 63 orang 

(50,40%) dan selebihnya 62 orang (49,60%) memiliki kategori IMT tidak normal. Perubahan pola 

hidup dan pola makan yang menyebabkan IMT tidak normal pada remaja.
21

 Pada analisis uji statistik 

didapatkan p-value 0,006<0,05. Artinya dalam penelitian ini ada hubungan antara IMT dengan 

kejadian dismenore primer di SMAN 3 Luwu Timur. Hasil ini didukung oleh penelitian yang 

dilakukan pada remaja putri di Arab yang mengemukakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara kategori IMT dengan kejadian dismenore primer dengan nilai p=0,028.
22

 Selain itu, terdapat 

sebuah studi di Afrika Tengah yang juga melaporkan bahwa perempuan yang memiliki IMT tidak 

normal memiliki  risiko tiga kali lebih besar untuk menderita dismenore primer dibandingkan 

perempuan yang memiliki kategori IMT normal di Republik Kamerun Afrika Tengah dengan 
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(OR=3,08, p-value=0,01).
23

 Namun masih didapatkan inkonsistensi hasil penelitian yang didapatkan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Siagian (2019) yang mengungkapkan tidak ada hubungan 

antara IMT dengan kejadian dismenore primer pada siswi di SMAK Fides Quaerens Intellectum 

Kefamenanu.
24

 

Status gizi berlebih dapat menyebabkan dismenore primer karena jaringan lemak yang 

berlebihan menyebabkan terdesaknya pembuluh darah pada sistem reproduksi sehingga darah yang 

seharusnya mengalir lancar pada proses menstruasi terganggu dan menimbulkan dismenore.
25

 Pada 

remaja dengan status gizi kurang akan mempengaruhi proses pertumbuhan dan fungsi organ tubuh, 

termasuk fungsi organ reproduksi. Terlebih remaja underweight kekurangan zat besi dan nutrisi yang 

nantinya akan berimplikasi pada hormon reproduksi. Hal inilah yang mengakibatkan kekebalan 

terhadap rasa nyeri akan berkurang.
26

 

 

Hubungan Usia Menarche dengan Kejadian Dismenore Primer 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa siswi mayoritas siswi memiliki usia menarche 

normal dan mengalami nyeri haid yaitu 105 orang (93,75%). Hasil analisis data pada penelitian ini 

menerangkan bahwa usia menarche tidak memiliki hubungan dengan kejadian dismenore primer pada 

siswi di SMAN 3 Luwu Timur (nilai p=0,596>0,05). Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Fatmawati (2020)
27

 yang menyimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 

usia menarche dengan kejadian dismenore primer pada mahasiswi di STIKes Madani Yogyakarta 

dengan hasil uji statistik (p-value=0,165>0,05). Namun, inkonsistensi pada penelitian ini ditemukan 

pada studi yang dilakukan di Kuwait yang menemukan bahwa menarche dini merupakan faktor yang 

berhubungan dengan nyeri haid pada siswi SMA di Kuwait dengan nilai p=0,05.
28

  

Hasil ini tidak selaras dengan teori yang menyatakan bahwa seseorang yang usia menarche 

lebih dini akan memungkinkan lebih lama terpapar prostaglandin yang diproduksi endometrium ketika 

menstruasi 
29

. Menarche yang terjadi pada usia lebih dini akan mengakibatkan kram otot di bagian 

abdomen pada saat menstruasi karena anatomi reproduksi belum berfungsi secara ideal serta alat 

reproduksi belum siap mengalami perubahan.
30,31

 

Menurut asumsi peneliti alasan usia menarche tidak memiliki hubungan yang bermakna 

dengan kejadian dismenore primer karena terdapat remaja putri yang berada pada kelompok usia 

menarche normal tetapi tetap menderita nyeri haid dikarenakan adanya gaya hidup yang tidak sehat 

seperti sering makan junk food, kurang konsumsi buah sayur dan konsumsi gula dan garam yang 

berlebih dan gaya hidup tidak sehat yang lain yang dapat memicu peningkatan rasa nyeri pada saat 

menstruasi. Selain itu, menurut Mouliza (2020) terdapat faktor hormonal yang paling mempengaruhi 

dalam menimbulkan nyeri haid.
31
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Hubungan Aktivitas Fisik dengan Kejadian Dismenore Primer 

Berdasarkan hasil uji statistik ditemukan p-value=0,474>0,05 yang artinya tidak terdapat 

hubungan antara aktivitas fisik dengan kejadian dismenore primer. Hal ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan pada remaja putri di Kabupaten Bandung yang menyebutkan bahwa tidak adanya 

korelasi antara aktivitas fisik dengan dismenore dengan nilai p=0,967>0,05.
32

 Kemudian studi lain 

yang dilakukan di Kota Jakarta juga menemukan hasil bahwa tidak adanya hubungan yang bermakna 

antara intensitas aktivitas fisik dengan dismenore pada wanita usia muda (p=0,290).
33

 Namun, pada 

studi lain di Kota Bogor ditemukan bahwa terdapat hubungan antara aktivitas fisik dengan kejadian 

dismenore pada mahasiswi dengan p-value=0,00.
34

 Selain itu, pada penelitian lain didapatkan hasil 

jika remaja putri di SMK Wijaya Kusuma Jakarta Selatan yang memiliki aktivitas fisik rendah 

berkemungkinan tiga kali mengalami dismenore jika dibandingkan dengan mahasiswi yang melakukan 

aktivitias fisik cukup.
35

 

Penyebab rendahnya aktivitas fisik pada remaja disebabkan oleh berbagai penyebab seperti 

keadaan sedentari/malas, tidak memiliki waktu, capek, bosan dan lain sebagainya. Tubuh yang 

melakukan aktivitas fisik yang cukup akan menghasilkan hormon endorphin. Hormon ini dihasilkan di 

susunan syaraf tulang belakang dan di otak yang berfungsi untuk penenang alami. Menurut American 

College of Sport Medicine (ACSM) seseorang yang melakukan aktivitas fisik secara rutin akan 

memberikan metabolisme yang baik bagi tubuh dan secara substansial akan menghasilkan energi yang 

dibutuhkan tubuh pada saat melakukan aktivitas fisik. Selain itu, memiliki tubuh yang bugar juga 

dapat menghindarkan diri dari berbagai macam penyakit kronis.
35

 Terlebih, aktivitas fisik penting bagi 

remaja putri yang mengalami nyeri haid karena dengan aktivitas fisik akan meningkatkan pelepasan 

endorphin ke dalam sirkulasi darah yang berdampak untuk mengurangi rasa nyeri.
36 

Hasil peneltian ini dapat dipengaruhi karena berbagai hal, seperti penggunaan kuesioner 

IPAQ-SF yang mengandalkan ingatan responden dalam mengisi kuesioner. Walaupun pengisian 

kuesioner dilakukan berdasarkan aktivitas yang telah dilakukan pada tujuh hari terakhir, kemungkinan 

responden tidak menghitung secara benar waktu yang dihabiskan untuk melakukan aktivitas fisik Pada 

penelitian ini juga masih ada responden yang memiliki intensitas aktivitas fisik tinggi tapi tetap 

mengalami dismenore primer. Hal ini bisa saja terjadi karena dismenore primer juga dipengaruhi oleh 

berbagai faktor tidak hanya aktivitas fisik saja. Faktor lain yang mungkin berpengaruh adalah 

pendapatan keluarga, status gizi. paparan asap rokok dan riwayat keluarga. 
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KESIMPULAN & SARAN 

Berdasarkan uraian hasil dan pembahasan, maka diperoleh kesimpulan ada hubungan antara 

IMT dan riwayat keluarga dismenore dengan kejadian dismenore primer pada remaja putri di SMAN 3 

Luwu Timur, sedangkan stres akademik, usia menarche dan aktivitas fisik tidak memiliki hubungan 

dengan kejadian dismenore primer pada remaja putri di SMAN 3 Luwu Timur. Sebaiknya siswi dapat 

mengubah pola makan sehat tentunya dengan asupan gizi yang seimbang. 
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